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MOTTO

“La Tahla”
(Hei, jangan mengeluh !)

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai
dengan kesanggupannya” (Q.S Al-Bagarah : 286)

3 permata seorang manusia menurut Imam Asy Syafi'i :

“Ketika engkau menyembunyikan kefakiran, sampai-sampai
orang menganggapmu kaya karena tak pernah meminta

Ketika engkau menyembunyikan amarah, sampai-sampai
orang menyangkamu ridha

Dan ketika engkau menyembunyikan kesulitan, sompai-
sampai orang menganggapmu hidup enak dan senang” (kitab
Managqib Asy Syafi’i karya Al-Baihaqi 2/188)

(Pembelajar sampai mati !)

“Semoga bisa lebih baik dari sebelumnya dan semoga dunia
bisa lebih ramah kepada saya, jika tidak biar saya yang makin
kuat menghadapinya” (Rio Chaniado Anggara, PresNas FoSSEI

2020/2021)

(Jangan menyerah !)

“Lebih baik mencoba dari pada tidak sama sekali, setidaknya
kamu tau dari kesalahan yang sebelumnya bisa
memperbaikinya lagi karena manusia memang tidak pernah
luput dari kesalahan” (Linda Fransiska)
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ABSTRAK

Peran Perbankan Syariah Terhadap Pembiayaan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah di Masa Pandemi Covid-19

(Studi Kasus Pada BSI Kota Bengkulu)
Oleh Linda Fransiska
NIM.1711140043

Tujuannya untuk mengetahui bagaimana peran perbankan
syariah terhadap pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah di
masa pandemi covid-19 (studi kasus pada BSI Kota Bengkulu).
Metode penelitian yang digunakan metode kualiatif. Jenis
penelitian ini termasuk field research karena langsung
mendapatkan data ke lapangan untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Waktu penelitian berlangsung pada awal bulan
September 2020-Maret 2021 dan berlokasi di BSI kota Bengkulu
KC. S.Parman 2. Penelitian ini bersifat deskriptif dan
menggunakan dua data ialah data sekunder dan data primer, yang
dimana data primer didapat melalui pihak BSI kota Bengkulu
dan data sekunder yang didapat dari catatan, buku, publikasi
website, jurnal, skripsi, dan lain-lain. Data ini menggunakan
empat cara metode dalam pengumpulannya, yaitu observasi agar
langsung tertuju ke pihak BSI kota Bengkulu, wawancara untuk
mengajukan tanya jawab, studi pustakaan, dan dokumentasi
seperti arsip, laporan, dan sebagainya. Hasil penelitiannya yaitu
Bank Syariah Indonesia KC. Kota Bengkulu berperan dalam 1).
program penyaluran pembiayaan ke segmen UMKM dari
program pemerintah dengan produk pembiayaan KUR (Kredit
Usaha Rakyat), 2). memberikan penyelesaian pembiayaan
bermasalah dengan melaksanakan konvesi akad pembiayaan
untuk nasabah yang UMKM-nya terdampak pandemi covid-19.

Kata kunci: Peran, Perbankan Syariah, Pembiayaan, UMKM,
Pandemi Covid-19
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ABSTRACT

The Role of Islamic Banking in Financing Micro, Small and
Medium Enterprises During the Covid-19

(Case Studi at BSI Bengkulu City)
By Linda Fransiska
NIM.1711140043

The aim is to find out how the role of islamic banking in
financing micro, small and medium business customers during the
covid-19 pandemic (Case Studi at BSI Bengkulu City), the
research method used is qualitative methods. This type of research
includes field research because it directly gets data from the field
to find out the real situation. The research begin on September
2020 to March 2021 and located at the Bank Syariah Indonesia
branch office of S. Parman 2. This research is descriptive and
using two data, primary data and secondary data, the primary
data is obtained from Bank Syariah Indonesia Bengkulu city and
secondary data obtained from notes, books, website publications,
journals, proceedings, theses, and others. Data collection using
four methods, namely observation so that it is directly aimed at
the Bank Syariah Indonesia Bengkulu city, interviews to ask
questions and answers, literature study, and documentation such
as archives, reports, and so on. The results of the research are
that Bank Syariah Indonesia Bengkulu city branch office plays a
role in 1). The financing distribution program to the MSME
segment from the government program with people’s business
credit financing product, 2). providing the settlement of non-
performing financing by carrying out the conversion of financing
contracts for MSME customers affected by the covid-19 pandemic.

Keywords : Role, Syariah Banking, Financing, MSMB,
Pandemi Covid-19
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha mikro Kkecil serta menengah ialah usaha
perdagangan yang dikelolah oleh badan usaha atau perorangan
dengan merujuk pada usaha produktif. Warga ekonomi
kalangan menengah di bawah spesialnya mikro serta pekerja
informal merupakan pendapatan harian. Tetapi, semenjak
datangnya pandemi covid-19 di awal bulan Maret 2020
perekonomian Indonesia pun menurun pesat, karena untuk
mengurangi penyebaran wabah tersebut masyarakat untuk tetap
berada di rumah dengan begitu berpengaruh pada penurunan
aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Fenomena tersebut
membuat masyarakat UMKM merupakan yang paling
menderita akibat melambatnya ekonomi yang disebabkan
penerapan pembatasan sosial berskala besar di beberapa kota di
Indonesia. Ditambah lagi, para UMKM yang mempunyai
pembiayaan di perbankan bakalan susah untuk menyalurkan
kewajibannya tersebut. Menurut M. Iman Sastra Mihajat pada
tahun 2019 berdasarkan data yang dikeluarkan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), dari tahun sebelumnya bank syari’ah
mendapatkan keuntungan 47 %. Bukan hanya itu, perbankan

syariah Indonesia sudah mencapai pangsa pasar Yyang



menembus angka 6 %." Dan juga BRIS/BSI telah naik kelas
jadi bank universal aktivitas usaha,? serta BRI Syariah/BS| kota
Bengkulu menyalurkan pembiayaan ke sektor UMKM sebesar
57% dengan 6 outlet yang ada di Bengkulu.®

Menurut Santoso dan Ulfah, masalah yang sering timbul
dari UMKM adalah tidak bisa lepas dari kebutuhan uang untuk
membayar usahanya. Sehingga segala UMKM menggunakan
perbankan seperti bank syari’ah.4 Menurut Suryanto dan
Nasrullah, UMKM harus memperoleh perhatian dari perbankan
syariah, seperti produk pembiayaan. Karena bank syariah
membantu dalam keperluan modal kerja tersebut, bukan untuk
meminjamkan dana tetapi menjaga jalinan kemitraan dengan
nasabah. Diketahui bahwa ketahanan ekonomi Indonesia sangat
berpengaruh pada keberadaan UMKM. Seratus juta umat dari
240 juta masyarakat Indonesia menggantungkan mata

pencahariannya dari industri UMKM. Menurut Gunawan

! Indrianto Eko Suwarto, "Saatnya Perbankan Syariah Berperan Lebih",
https://www.republika.id, diakses pada 26 September 2020, 21.00 WIB.

2 Azizah Nur Alfih, “Laba Meroket 238 % BRI Syariah (BRIS) Sabet Bisnis
Indonesia Arward 2020 27.00 WIB",
,https://m.bisnis.com/finansial/read/20201214/231/1330713/laba-meroket-238-persen-
bri-syariah-bris-sabet-bisnis-indonesia-award-2020, diakses pada 14 Desember 2020,
22.00 WIB.

® Azhar Rajman, “UMKM Serap 57 % Kredit BRIS",
https://bengkuluekspress.com/umkm-serap-57-kredit-bris, diakses 6 November 2020
22.21 WIB,

# Santoso and Ulfah Rahmawati, “Produk Kegiatan Usaha Perbankan Syariah
dalam Mengembangkan UMKM di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA),” Jurnal
Penelitian, 10, no. 2 (2016), 322-344.



berdasarkan BPS, sebesar 91,26 % dari seluruh unit usaha di
Indonesia adalah kategori UMKM.®

Lalu ada juga pendapat Ubaidillah dan Rizgon, bahwa
terjadinya pandemi berakibatnya jutaan masyarakat alami
kesusahan untuk melunasi angsuran kredit/pembiayaan
sehingga mengakibatkan turunnya pendapatkan sehari-hari.
Jikalau keadaan tersebut tak di atasi dengan baik maka

berakibat turunnya pertumbuhan ekonomi di suatu Negara.®

Dalam menyangkut hal ini dapat disimpulkan, besarnya
potensi industri UMKM di Indonesia, maka pihak perbankan
syariah perlu berpartisipasi terhadap keberlangsungan dan
perkembangan pembiayaan UMKM, pada nasabah yang
telanjur mempunyai pembiayaan di bank syari’ah di masa
pandemi covid-19 yang nyatanya tidak mampu membayar
kewajibannya dalam keadaan minimnya pemasukan, apabila
dibiarkan saja mengakibatkan semakin tingginya Krisis
ekonomi UMKM di Indonesia.

% Isti Nuzulul Atiah, Najmudin, dan Moh. Ainun Najib, “Peran Pembiayaan
Syariah Terhadap Pengembangan UMKM : Studi Pada Pengusaha Emping Melinjo Di
Kabupaten Pandeglang,” SYI'AR IQTISHADI Journal of Islamic Economics, Finance
and Banking 4, no. 1 (2020): 27-38.

® Muhammad Ubaidillah dan Rizqon Halal Syah Aji, “Tinjauan Atas
Implementasi Perpanjangan Masa Angsuran Untuk Pembiayaan Di Bank Syariah Pada
Situasi Pandemi COVID-19,” ISLAMIC BANKING: Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan Perbankan Syariah 6, no. 1 (2020): 1-16.



B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran perbankan syariah terhadap pembiayaan usaha mikro
kecil dan menengah di masa pandemi covid-19 (studi kasus
pada BSI Kota Bengkulu).
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran
perbankan syariah terhadap pembiayaan usaha mikro kecil dan
menengah di masa pandemi covid-19 (studi kasus pada BSI
Kota Bengkulu).
D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat antara lain :
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menambah pengetahuan, wawasan serta referensi bagi
pembaca khususnya yang berkaitan dengan peran
perbankan syariah terhadap pembiayaan usaha mikro kecil
dan menengah di masa pandemi covid-19 (studi kasus
pada BSI Kota Bengkulu).
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk mengimplementasikan teori tentang peran

perbankan syariah yang diperoleh selama kuliah, serta



menambah pengetahuan dan pemahaman yang luas
tentang pembiayaan syariah dan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM).
b. Bagi Bank Syariah
Memberikan masukan ataupun saran bagi bank
syariah dalam bidang peran perbankan syariah
terhadap pembiayaan pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) agar selalu memperhatikan
nasabah terkhusus pada nasabah UMKM tersebut.
c. Bagi Masyarakat
Diharapkan dengan dilakukan penelitian ini dapat
menambah pengetahuan dan informasi yang lengkap
kepada masyarakat tentang peran perbankan syariah
terhadap pembiayaan pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) untuk menumbuhkan ekonomi
masyarakat UMKM di dalam bank syariah
terkhususnya di masa pandemi covid-19.
E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan oleh peneliti
skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan : Bab pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
masalah, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Teori : Bab ini berisi mengenai

konsep-konsep dan prinsip dasar yang dijadikan kajian teori



bagi penelitian yang akan dilakukan. Kajian teori yang
dibahas dalam penelitian yaitu tentang peran, perbankan
syariah, pembiayaan, UMKM, dan pandemi covid-19.

BAB IIl Metode Penelitian : Bab ini menjelaskan
tentang pendekatan & jenis penelitian, waktu & lokasi
penelitian, subjek atau informan penelitian, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan : Bab ini
menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian yang
terdiri dari Profil PT. Bank Syariah Indonesia Thk KC
Bengkulu S. Parman 2, visi dan misi, logo, serta struktur
organisasi serta analisa hasil dan pembahasan mengenai
peran Bank Syariah lindonesia terhadap pembiayaan
UMKM di masa covid-19.

BAB V Penutup : Bab penutup yang terdiri dari
kesimpulan yang dikemukakan secara jelas serta berisi

saran dari hasil penelitian.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Menurut Zamroni Peran lembaga perbankan syariah dalam
rencana menbangun perekonomian Indonesia yaitu perbankan
syari’ah memberikan petunjuk nyata terhadap pemberdayaan
ekonomi rakyat karena semakin tingginya pembiayaan yang
diarahkan kesektor UMKM dengan memberikan praktek
pembiayaan syariah diarahkan menuju pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil yang menekankan pola hubungan kemitraan
antara pihak banka dan nasabah. Prinsip bagi hasil antara lain
musyarakah, mudharabah, musagah, dan muzara’ah. Namun
dalam prakteknya akad yang banyak dipakai adalah
mudharabah dan musyarake

Sedangkan menurut Muslimin Kara, bahwa peran serta
pembiayaan perbankan syariah dalam peningkatan UMKM di
Kota Makassar belum optimal. secara rata-rata perkembangan
pembiayaan perbankan syariah selama periode Januari-
Desember 2010 sebesar 14,23 %, sedangkan periode Januari-
September tahun 2011 sebesar 18,43 %. Meskipun besarnya

pembiayaan perbankan syariah yang disalurkan oleh bank

" Zamroni, “Peran Bank Syariah dalam Penyaluran Dana Bagi Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM),” Igtishadia 6, no. 2 (2013): 225-240.



syariah di Kota Makassar berfluktuasi namun secara umum
tetap memiliki prospek yang cukup signifikan.®

Selanjutnya, menurut Isti dkk, jenis pembiayaan syariah
yang diberikan kepada pengusaha emping melinjo di
kabupaten Pandeglang yaitu gardhul hasan dan murabahah,
penyebab yang mempengaruhi pemilihan pembiayaan
tersebut karena kedua pembiayaan dianggap lebih sederhana
dan mudah, selain itu pembiayaan qgardhul hasan lebih
banyak menguntungkan karena pengusaha tidak perlu
menambah margin kepada pihak bank untuk dana pokok yang
dipinjamkan.®

Menurut Saribin & Sukimin, sebagian besar rakyat
Indonesia menggantungkan kehidupan ekonominya dari
pedagang di pasar tradisional. Oleh sebab itu, pemberian
modal pada usaha dijadikan selaku penindakan kurangi akibat
krisis. Pemberian modal ini bisa dicoba dengan sebagian
alternatif kebijakan, semacam penangguhan pembayaran
kredit/ pembiayaan syariah ataupun pemberian stimulasi
bonus relaksasi perbankan syariah serta restrukturisasi
sepanjang sebagian bulan ke depan. Supaya lebih kokoh,

pemberian permodalan dari perbankan/ lembaga keuangan

® Muslimin Kara, “Kontribusi Pembayaran Perbankan Syariah Terhadap
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,” Ahkam XIII, no. 02 (2013): 315—
322.

° Atiah, Najmudin, dan Moh. Ainun Najib, “Peran Pembiayaan Syariah
Terhadap Pengembangan UMKM: Studi Pada Pengusaha Emping Melinjo Di
Kabupaten Pandeglang.”



syariah ini butuh dikuatkan serta didukung dengan
pendampingan supaya bisa dipertanggungjawabkan.™

Menurut Hafidz Maulana Muttagin dkk, bahwa bank
syariah khususnya Bank Syariah Indonesia KC Ahmad Yani
berperan penting menjaga UMKM pada masa pandemi covid-
19, dengan membantu penyaluran program pemerintah yaitu
KUR (Kredit Usaha Rakyat); pemberian kelonggaran atau
keringanan kepada pengusaha yang terdampak pandemi covid-
19; dan memfasilitasi proses pembiayaan bagi pengusaha
seperti yang telah ditetapkan pemerintah melalui Peraturan
PJOK Nomor 11 Tahun 2020."

Menurut Mubhadjirin  Perbankan syariah mempunyai
peranan strategis dalam meningkatkan usaha UMKM terutama
dalam masalah pendanaan dan supporting dalam kegiatan
pendampingan teknis dan non teknis. Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) merupakan salah satu komponen pelaku
usaha yang mempunyai peran cukup besar dalam menciptakan
lapangan pekerjaan di Indonesia. Oleh sebab itu keberadaan
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sangat dibutuhkan
masyarakat khususnya masyarakat dengan kemampuan

ekonomi menengah ke bawah dan keterampilan yang terbatas

10 Sabirin & Dini Ayuning Sukimin, “Islamic Micro Finance Melati : Upaya
Penguatan Permodalan Bagi Pedagang Pasar Tradisional,” Economica: Jurnal Economi
Islam 8, no. 1 (2017): 27-53.

1 Hafidz Maulana Muttagin, Ahmad Mulyadi Kosim, dan Abrista Devi,
“Peranan Perbankan Syariah Dalam Mendorong Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di
Masa Pandemi Covid-19 : Study Riset Di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Ahmad
Yani Kota Bogor,” EI-Mal, Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 2, no. 2 (2021):
235-244.
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sebagai sarana untuk meningkatkan Kkesejahteraan, dan
mengembangkan potensi atau keterampilan yang mereka
miliki.'?

Menurut Fahmi Muhammad Irfan, peran Bank BRI
Syariah  KCP  Sribhawono Lampung Timur dalam
pemberdayaan UMKM  menunjukkan  bahwa  Bank
mendukung para pelaku usaha untuk meningkatkan dan
mengembangkan usahanya, dengan cara memberikan
pembiayaan dan kemudahan dalam mengajukan pembiayaan
murabahah. Sehingga pelaku usaha dapat memanfaatkan
untuk memajukan dan mengembangkan usahanya.®®

Menurut Musbahul Ilham dan Iswi Hariyani peran
lembaga syariah adalah terkhususnya untuk UMKM dalam
menjangkau fasilitas lembaga keuangan syari’ah. Financial
Technology menjadi salah satu pilihan di masa pandemi
covidl9 akan tetapi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
77/POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam Memimjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi belum mampu mengakomodir
fintech syari’ah sebagai opsi pembiayaan syari’ah di masa

pandemi covid19.*

12 Muhadjirin, “Peranan Bank Syariah Dalam Mengembangkan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah,” Al-ittihad Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam 3, no. 1 (2017):
71-84.

* Fahmi Muhammad Irfan, Analisis Peran Bank Syariah Terhadap
Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan Murabahah (Studi BRI Syariah KCP
Sribhawono Lampung Timur), Skripsi (Lampung, 2019): 1-50.

¥ Misbahul Ilham and Iswi Hariyani, “Memahami Peran Lembaga
Pembiayaan Syariah Dalam Meningkatkan Aksesibilitas Keuangan UMKM Pada Masa
Pandemi Covid-19,” Widya Yuridika : Jurnal Hukum 3, no. 2 (2020): 257-270.
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Menurut Jefik Zulfikar Hafidz Peran BSM di masa
pandemi meliputi restrukturisasi pembiayaan nasabah, bantuan
sosial, pemaksimalan program corporate social responsibility
(CSR), penerapan protokol kesehatan, dan pengalihan
kegiatan bank menjadi berbasis digital.™

Menurut Azwar Iskandar dkk, peran ekonomi dan
keuangan Islam saat covid-19 melalui bantuan modal usaha
unggulan untuk sektor usaha atau Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM).*®

B. Peran

1. Pengertian Peran

Peran berdasarkan kamus Bahasa Indonesia, peranan
adalah sesuatu yang menjadi bagian atau memegang
pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal atau
peristiwa definisi Peranan menurut para ahli yaitu seperti
yang dijelaskan oleh Soejono menerangkan bahwa
perananan adalah suatu aspek dinamis dari kedudukan
(status). Apabila seorang telah melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukan, maka dia

1% Jefik Zulfikar Hafizd, “Peran Bank Syariah Mandiri (BSM) Bagi
Perekonomian Indonesia Di Masa Pandemi Covid-19,” Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian
Hukum Ekonomi Islam 5, no. 2 (2020): 138-148.

6 Azwar Iskandar, Bayu Taufiq Possumah, and Khaerul Agbar, “Peran
Ekonomi Dan Keuangan Sosial Islam Saat Pandemi Covid-19,” Salam : Jurnal Sosial
& Budaya Syar’i 7, no. 7 (2020): 625-638.



12

menjalankan suatau peranan.’’” Peranan ialah konsekuensi
akibat kedudukan seseorang. Perananan mencakup
kewajiban dan hak yang bertalian dengan kedudukan.
Kedudukan seseorang ada yang diperoleh berdasarkan
kelahiran ada pula yang diperoleh scara sendiri berkat
usha invidu.'®

Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan,
yaitu seorang yang melaksanakan hak-hak dan
kewajibanya. Artinya, apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka
dia telah menjalankan suatu perananan. Syarat-syarat
peran mencakup dalam 3 (tiga) hal, yaitu :
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat.
2. Peranan adalah suatu konsep perihal yang dapat

dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai

organisasi.
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu

yang penting bagi struktursosial.*®

Peranan dapat dimiliki manusia sejak ia dilahirkan
atau diperolehnya dari lingkungan sosialnya. Peran-peran
tersebut harus dilaksanakan sekaligus. Peranan menjadi

7 sudirman Anwar, Pendidikan Gender Dalam Sudut Pandang Islam
(Surabaya: Zahen Publisher, 2017).

® Nurdinah Hanifah, Sosiologi Pendidikan (Jawa Barat: UPl Sumedang
Press, 2016).

1% Riyan Nuryadin et al., Teologi Untuk Pendidikan Islam (Yogyakarta: K-
Media, 2015).
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penting karena berfungsi  untuk mengatur perilaku
seseorang, pada beberapa kasus peranan menyebabkan
seseorang dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang
lain. Orang yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan
perilakunya orang di sekitarnya.”> Menurut Soerjono
soekanto, status dan peranan mempunyai arti penting
dalam pola-pola hubungan timbal balik individu dan
masyarakat.?

Berdasarkan teori di atas penulis menyimpulkan
peran adalah tindakan yang dilakukan oleh setiap individu
atau organisasi karena faktor-faktor tertentu yang
membatasi seseorang maupun suatu organisasi untuk
melakukan suatu kegiatan berdasarkan tujuan dan
ketentuan yang telah disepakati bersama agar dapat
dilakukan dengan sebaik—baiknya, faktor-faktor tersebut
diantaranya yaitu faktor status sosial dan peranan sosial
yang dimilikinya.

2. Sasaran Penerima Peran Bank Syariah Indonesia
Ada tiga sasaran penerima, diantaranya :

a) Usaha Mikro Kecil dan Menengah

b) Driver ojek online (ojol), dan

c) Masyarakat yang membutuhkan.?

20 Kun Maryati, Sosiologi (Jakarta Timur: Erlangga, 2014).
21 hi
Ibit. 4
22“Https://Amp. Wartackonomi.Co.Id/Berita321981/Ini- Tiga-Peran-Penting-
Bsi-Biar-Economi-Dan-Keuangan-Syariah-Berlari-Kencang,”
https://finance.detik.com/berita., 04 September 2021, 19.23 WIB.
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3. Bagaimana Peran Bank Syariah Indonesia

Ada tiga peran yang menurut Dr. Irfan dapat

dijalankan oleh BSI dengan baik ke depan, antara

lain:

a)

b)

Market penetration leader. BSI diharapkan
menjadi energi yang akan menggerakkan industri
perbankan syariah untuk melakukan penetrasi
pasar lebih dalam dan lebih luas, sehingga pangsa
pasar perbankan syariah bisa naik dari kisaran 6
% saat ini. Pangsa pasar ini diharapkan bisa
menembus angka dua digit dalam kurun waktu
lima tahun ke depan.

Value transmitter (pemancar nilai). BSI
diharapkan menjadi institusi yang menjadi
pemancar nilai-nilai ekonomi dan keuangan
syariah, bukan hanya pada industri perbankan,
namun juga pada seluruh sektor dalam
perekonomian nasional. Dengan kata lain
keberadaan BSI diharapkan dapat memberikan
pengaruh nilai-nilai  syariah pada kegiatan
perekonomian nasionalsecara keseluruhan. Hal ini
sangatlah fundamental, karena akan mewarnai dan
memperkuat ekosistem perekonomian yang

sejalan dengan maqashid syariah.
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c) Innovation center. Keberadaan BSI diharapkan
mampu mendorong lahirnya beragam inovasi
yang akan memperkuat kualitas perbankan syariah
nasional, sekaligus meningkatkan daya saing bank
syariah pada level global.?®

C. Bank Syariah
1. Pengertian

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesuai dengan Syariah.**

Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama
Indonesia (MUI) memiliki peran penting dalam
menjamin pemenuhan kepatuhan syariah yang diatur
dalam sistem dan mekanisme bank syariah. Undang-
undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
memberikan MUI kewenangan untuk menerbitkan fatwa
mengenai kesesuaian suatu kegiatan atau produk
perbankan dengan syariah. Secara khusus fatwa tersebut
dikaji dan dikeluarkan oleh DSN-MUI. Kemudian

Peraturan Bank Indonesia (sekarang POJK) menegaskan

23 |hi
Ibid.
2% Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum Pusat Pendidikan Dan
Studi Ke Bank Sentralan (PPSK) Bank Indonesia. (Jakarta, 2005).
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bahwa seluruh produk perbankan syariah hanya bisa
ditawarkan kepada masyarakat setelah bank mendapat
fatwa dari DSN-MUI serta mendapatkan ijin dari OJK.
Bank syariah wajib memiliki Dewan Pengawas Syariah
(DPS) dalam rangka mengatur dan mengawasi kegiatan
operasional bank, DPS memiliki dua fungsi yakni:
pertama fungsi pengawasan syariah dan kedua fungsi
advisory (penasehat) ketika bank dihadapkan pada
pertanyaan mengenai apakah suatu kegiatan sesuai
syariah atau tidak, serta dalam rangka pengembangan
produk yang kemudian disampaikan kepada DSN untuk
ditetapkan fatwanya. Selain fungsi tersebut, perbankan
syariah memiliki fungsi internal audit yang membantu
DPS untuk fokus pada pemantauan kepatuhan syariah.
Audit eksternal bank syariah dilakukan oleh auditor yang
memiliki kualifikasi dan kompetensi di bidang syariah.?®

Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi
sekaligus penyedia layanan jasa keuangan Yyang
dijalankan berlandaskan etika dan sistem nilai Islam,
khususnya terbebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan
spekulatif yang tidak produktif seperti perjudian (maysir),
bebas dari hal-hal yang tidak jelas serta meragukan

2 https://www.ojk.go.id, 2017



https://www.ojk.go.id/
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(gharar), menjunjung keadilan, dan hanya membiayai
kegiatan usaha yang halal.®

Bank syariah merupakan tempat intermediasi antara
pihak pemilik dana dan pihak yang membutuhkan dana.
Perbedaan bank syariah dengan bank konvensional
adalah pada dasar pencarian keuntungan bank, bank
syariah menerapkan prinsip bagi hasil atas pembiayaan
sedangkan bank konvensional menggunakan bunga atas
pokok utang. Bunga berupa tambahan atas pokok hutang
tidak diperbolehkan karena mengandung sifat riba yang
dilarang oleh Islam.

Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan
rakyat.>’ Fungsi Bank Syariah dalam paradigma Islam
antara lain manajemen investasi, investasi, jasa keuangan,

dan jasa sosial.”®

Manfaat yang paling butuhkan nasabah
dari suatu perbankan adalah kenyamanan yang diberikan,
baik dari segi kemudahan maupun segi keamanan.?®

Bank Syariah bisa menginvestasikan dana pada sektor

usaha dengan menggunakan instrumen investasi yang

%6 yyumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum Pusat Pendidikan Dan Studi Ke
Bank Sentralan (PPSK) Bank Indonesia.

27 https://www.dpr.go.id, diakses pada tanggal 09 September 2021 07.54 WIB.

%8 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001).

# Siti Bunga Fatimah and Achsania Hendratmi, “Digitalisasi Pada Bank
Mandiri Syariah Di Tengah Persaingan Dan Perubahan Teknologi,” Ekonomi Syariah
Teori dan Terapan 7, no. 4 (2020): 795-813.
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sesuai dengan syariah. Bank Syariah bisa menawarkan

berbagai jasa keuangan berdasarkan upah (fee based)

dalam suatu kontrak perwakilan atau penyewaan. Bank

Syariah juga perlu melaksanakan jasa atau kegiatan sosial

dalam rangka pemerataan kesejahteraan rakyat.

Dasar Hukum Bank Syariah

Q.S An Nisa: 29

il gl il 5B &0 5 i Qe W1 o &6
G LA B 5 8 T 8 8 8 K )

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman!
Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
diantara kamu."

Berdasarkan ayat diatas, mengimbau orang-orang
yang mengimani Alquran supaya tidak memakan harta
apa pun yang diperoleh/didapat dengan jelas atau cara
yang batil; apalagi sampai menggunakan tindakan
kekerasan  yang boleh  jadi  berujung pada
kematian/pembunuhan antar sesama umat manusia,
perorangan maupun kelompok. Siapapun orangnya yang
memperoleh harta dengan cara yang batil, apalagi dengan
menggunakan cara-cara permusuhan dan penganiayaan,
maka ancamannya adalah neraka yang ditangan Allah

sangat mudah untuk memasukkannya. Sebab memperoleh
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harta dengan cara yang batil, oleh Al-Quran dinyatakan
termasuk ke dalam perbuatan dosa besar yang harus
dijauhi.

Q.S Al-Bagarah: 275
il &G 150 Y 03058 ) U s (o3l AL Sl
Go ) s 2T 1306 WD) il (e T 28T A i
$5a5 Tasl (5 dels de o 5 40 a6 4B L Gl
Sy A ey e a8 AL 8 2 5k

Artinya: "Orang-orang yang memakan riba tidak
dapat berdiri, melinkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual-beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba."

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan, secara umum
tetapi tegas memberikan gambaran tentang hokum
kehalalan jual-beli dan keharaman riba, dan gambaran
karakter atau watak kehidupan pemakan riba (rentenir)
yang mirip atau bahkan sama dengan orang Yyang
kesurupan setan atau kesetanan. Penyebab kesetanan
pemakan riba itu, justru karena yang bersangkutan tidak
lagi bisa membedakan antara jual-beli yang dihalalkan
dengan riba yang diharamkan, dan berpendapat bahwa
jual-beli itu sama dengan riba. Padahal, jual-beli yang

19
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dihalalkan jelas sangat berbeda dengan riba yang
diharamkan.*
3. Karakteristik Bank Syariah

Bank syariah ialah bank yang berdasarkan, antara lain,
pada asas kemitraan, keadilan, tranparansi dan universal
serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan
prinsip syariah. Kegiatan bank syariah merupakan
implementasi dari prinsip ekonomi islam dengan
karakteristik antara lain, sebagai berikut;

a) Pelarangan riba dalam berbagai bentuk;

b) Tidak mengenal konsep nilai waktu dan uang (time-
value of money);

c) Konsep uang seperti alat tukar bukan komoditas;
Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang
bersifat spekulatif;

d) Tidak diperkenankan menggunakan dua harga
untuk satu barang; dan

e) Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu

akad.*!

% |rfan, Analisis Peran Bank Syariah Terhadap Pemberdayaan UMKM Melalui
Pembiayaan Murabahah (Studi BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur).

*! Hafizd, “Peran Bank Syariah Mandiri (BSM) Bagi Perekonomian Indonesia
Di Masa Pandemi Covid-19.”
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D. Pembiayaan
1) Pengertian
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan
atau dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.
2). Fungsi Pembiayaan
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang
diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat yaitu
sebagai berikut :
1) Meningkatkan daya guna uang
2) Meningkatkan daya guna barang
3) Meningkatakan peredaran uang
4) Menimbulkan kegairahan berusaha
5) Sebagai alat hubung ekonomi internasional.
3). Tujuan Pembiayaan
Pemberian suatu fasilitas pembiayaan mempunyai
tujuan tertentu dan tidak akan terlepas dari misi bank
tersebut didirikan. Adapun tujuan utama dari pemberian
suatu pembiayaan anatara lain :
1). Mencari keuntungan yaitu untuk memperoleh return

ditambah laba dari pemberian pembiayaan tersebut.
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2). Membantu usaha nasabah yang memerlukan dana,
bank dana investasi maupun untuk modal kerja.

3). Membantu pemerintah agar semakin banyak
pembiayaan yang diberikan oleh perbankan,
mengingat semakin banyak pembiayaan yang
disalurkan  kepada masyarakat maka akan

berdampak kepada pertumbuhan diberbagai sektor.

4). Manfaat Pembiayaan

Pembiayaan yang disalurkan bank syariah
memberikan manfaat bagi bank sendiri,
debitur/nasabah, dan pemerintah. Manfaat pembiayaan
bagi bank berupa pendapatan margin keuntungan atau
bagi hasil sesuai akad pembiayaan yang diperjanjikan
sebelumnya antara bank syariah dan debitur,
peningkatan profitabilitas bank, serta Kkegiatan
pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan
pegawai bank dalam memahami secara rinci aktivitas
usaha para debitur di berbagai sector usaha.

Manfaat  pembiayaan  bagi  debitur  vyaitu
terpenuhinya kebutuhan pada saat yang diperlukan
dengan pengembalian dana beberapa waktu kemudian,
meningkatkan usaha debitur, dan murahnya biaya yang
diperlukan untuk pembiayaan. Selain itu, jangka waktu
pembiayaan dan kemampuan debitur membayar

Kembali pembiayaannya. Manfaat pembiayaan bagi
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pemerintah adalah sebagai alat untuk mendorong
pertumbuhan untuk sector riil karena uang dibank
tersalurkan kepada pihak pelaku usaha, juga sebagai
pengendali moneter. Pembiayaan dapat terciptakan
lapangan kerja baru, penyerapan jumlah tenaga kerja
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat yang
kemudian akan meningkatkan peningkatan negara.*
E. Usaha Mikro Kecil dan Menengah

1. Pengertian

UMKM adalah singkatan dari Usaha, Mikro, Kecil dan
Menengah. UMKM diatur berdasarkan UU Nomor 20
tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa sebuah
perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM adalah
perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang
atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah
kekayaan dan pendapatan tertentu.

Keberadaan usaha mikro dalam perekonomian
Indonesia memiliki sumbangan yang sangat positif,
diantaranya dalam menciptakan lapangan Kerja,
menyediakan barang dan jasa, serta pemerataan usaha

untuk mendistribusikan pendapatan nasional. Dengan

%2 Sinta Apriliani, “Peranan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Terhadap
Perkembangan UMKM (Studi Pada Bank BRI Syariah Unit Kepahiang),” in Skripsi
(Bengkulu, 2021), 1-62.
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peranan usaha mikro tersebut, posisi UMKM dalam
pembangunan ekonomi nasional menjadi sangat penting.

Di Indonesia, usaha Mikro Kecil dan Menengah saat ini
dianggap sebagai cara yang efektif dalam pengentasan
kemiskinan. Dari statistik dan riset yang dilakukan,
UMKM mewakili jumlah kelompok usaha terbesar.
UMKM merupakan kelompok pelaku terbesar dalam
perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi pengaman
perekonomian nasional dalam masa krisis, serta menjadi
dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis ekonomi.
Selain menjadi sektor usaha yang paling besar
kontribusinya terhadapa pembangunan nasional, UMKM
juga menciptakan peluang kerja yang cukup besar bagi
tenaga kerja dalam negeri, sehingga membantu upaya
mengurangi pengangguran.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki
peran penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM
memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan
pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit.
Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah telah mampu
membuktikan  eksistensinya  dalam  perekonomian
Indonesia. Ketika badai krisis moneter melanda Indonesia
di tahun 1998 usaha kecil dan menengah yang relative
mampu bertahan dibandingkan dengan perusahaan besar.

Karena mayoritas usaha bersekala kecil tidak terlalu
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tergantung pada modal besar atau pinajaman dari luar
dalam mata uang asing.*®
Pada Bab I pasal I UU Nomor. 20 tahun 2008 tentang

UMKM, mempunyai arti ialah :

a). Usaha Mikro merupakan usaha profitabel kepunyaan
individu serta/ataupun  kelompok usaha yang
memenuhi standar usaha mikro sebagaimana diatur
pada UU ini.

b). Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi profitabel yang
kokoh dengan sendirinya, yaang dicoba dari individu
ataupun kelompok usaha yanng buka ialah anak
industri ataupun bukan cabang yang dipunyai,
dipahami ataupun jadi bagian, secara langsung
ataupun tak langsung, dari usaha menengah ataupun
usaha besar yang penuhi standar usaha kecil
sebagaimana diartikan pada UU ini.

c). Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi profitabel
yang kokoh dengan sendirinya yang dicoba dari
individu ataupun kelompok usaha yang bukan ialah
anak industri ataupun bukan cabang industri yang
dipunyai, dipahami, ataupun jadi bagian baik langsung
ataupun tak langsung dengan usaha kecil ataupun

* |rfan, Analisis Peran Bank Syariah Terhadap Pemberdayaan UMKM Melalui
Pembiayaan Murabahah (Studi BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur).
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usaha besar dengan jumlah modal sendiri ataupun
hasil penjualan sebagaimana diatur pada UU ini.**
2. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pasal 6 tentang kriteria
UMKM sebagai berikut:
1). Kriteria usaha mikro:

a). Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,

b). Memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah).

2). Kriteria usaha kecil:

a). Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp.500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha, atau

b). Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
sampai  dengan paling banyak Rp.

% Elex Sarmigi, “Analisis Pengaruh COVID-19 Terhadap Perkembangan
UMKM Di Kabupaten Kerinci,” Al-Dzahab 1, no. 1 (2020): 1-17,
https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20200319181424-532-485090/pandemi-corona-
laju-ekonomi-global-diproyeksi-19-.
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2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah).
3). Kriteria usaha menengah:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

4. Klasifikasi UMKM
Berikut ini adalah klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM):

a. Livelhood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) yang digunakan sebagai
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih
umum biasa disebut sektor informal. Contohnya
pedagang kakilima.

b. Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang memiliki sifat pengrajin
tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

c. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) yang telah memiliki
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jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan
sub kontrak dan ekspor.

d. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang telah memiliki
jiwa  kewirausahaan dan akan  melakukan
transformasi menjadi usaha besar (UB).

F. Pandemi Covid-19
1. Pengertian

Pandemi Coronavirus Disease-19 (COVID-19)
adalah penyakit atau wabah yang menyebar dari suatu
wilayah ke beberapa negara dan mempengaruhi
sejumlah besar orang di seluruh dunia termasuk
Indonesia. Virus corona menyebar luas di dunia
dengan cepat. Istilah pandemi tidak ada hubungannya
dengan keganasan penyakit melainkan karena
penyebarannya yang meluas.

Coronavirus adalah virus baru dan penyakit yang
tidak diketahui sebelum mewabah di Wuhan, China
pada Desember 2019. COVID-19 adalah singkatan
dari CoronaVirus Disease-2019. WHO (Organisasi
Kesehatan Dunia) secara resmi menyatakan virus
corona (COVID-19) sebagai pandemi pada 9 Maret
2020 (WHO, 2020a). COVID-19 merupakan penyakit
menular yang diakibatkan oleh jenis virus korona

yang baru. Mayoritas orang yang terinfeksi COVID-
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19 mengalami penyakit pernapasan ringan hingga
sedang serta bisa sembuh tanpa perlu perawatan
khusus. Orang tua dan orang yang memiliki masalah
kesehatan seperti penyakit kardiovaskular, diabetes,
penyakit pernapasan kronis, dan kanker memiliki
kemungkinan tinggi terjangkit penyakit serius.
COVID-19 bisa menyebar melalui tetesan air liur atau
cairan dari hidung ketika orang yang terinfeksi bersin
atau batuk. Etika pernapasan di depan umum perlu
dijaga dengan baik (WHO, 2020b).*
2. Asal Mula

Asal mula virus corona pertama kali muncul di
pasar hewan dan makanan laut di Kota Wuhan.
Kemudian dilaporkan banyak pasien yang menderita
virus ini dan ternyata terkait dengan pasar hewan dan
makanan laut tersebut. Di pasar tersebut dijual hewan
liar seperti ular, kelelawar, dan ayam. Di duga virus
ini berasal dari kelelawar. Diduga pula virus ini
menyebar dari hewan ke manusia, dan kemudian dari
manusia ke manusia. Ada beberapa cara penularan
virus corona dari manusia ke manusia lainnya:
a. Transmisi dari cairan: air dapat membawa virus dari

pasien ke orang lain yang berada dalam jarak

sekitar satu meter. Air yang di maksud biasanya

% Hafizd, “Peran Bank Syariah Mandiri (BSM) Bagi Perekonomian Indonesia
Di Masa Pandemi Covid-19.”
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berupa cairan tubuh yang keluar saat berbicara,
batuk, bersin, maupun yang lainnya.

b. Transmisi dari udara: virus corona dapat menyebar
melalui udara dalam jarak jauh. Cara penularan
hampir sama dengan cara virus flu, SARS, variola
yang menular dari satu orang ke oranglainnya.

c. Transmisi kontak: virus dapat menular melalui
kontak langsung dengan kulit atau selaput lendir.
Ini juga bisa terjadi melalui darah yang masuk ke
tubuh atau mengenai selaput lendir.

d. Transmisi dari hewan: orang yang menjual, dan
mendistribusikan hewan liar yang membawa virus
corona dapat tertular melalui kontaktersebut.

e. Kontak dekat dengan pasien: keluarga orang yang
tinggal serumah, petugas medis bahkan orang yang
sempat berada dekat dengan pasien rentan untuk
tertular dengan virus ini.

Virus ini bisa mati dalam rentang waktu 5-7 hari,
masa inkubasi corona paling pendek berlangsung
selama dua sampai tiga hari. Sedangkan paling lama
bisa mencapai 10 hingga 12 hari. Ini adalah rentang
waktu yang dibutuhkan oleh virus untuk menjangkit
dan menampakkan gejala-gejala awal. Dalam masa ini
virus corona sulit untuk dideteksi. Virus corona sangat

sensitif terhadap panas dengan suhu setidaknya 56
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derajat celcius selama 30 menit. Virus corona belum
bisa diobati dengan penanganan medis apa pun. Walau
demikian, sebenarnya virus corona yang masuk ke
dalam tubuh manusia bisa mati dalam rentang waktu
5-7 hari. Dengan sistem imun tubuh yang cukup baik,
virus corona tak mudah menyebar ke seluruh anggota
tubuh.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
atau field research. Penelitian lapangan atau field research
adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dengan mengambil data di lapangan.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif ~ adalah  pendekatan  penelitian ~ yang
mengungkapkan  situasi  sosial  teretentu  dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk dengan
kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis
data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang

alamiah.’

% Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian
Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen
(Yogyakarta: Deepublish, 2020).

7 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: Alfabeta, 2017).

32
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari Bulan September
2020 sampai dengan bulan April 2021.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah
Indonesia Thk KC Bengkulu S. Parman 2 yaitu di Jalan S.
Parman No. 51 A-B, Kebun Kenanga, Ratu Agung, Kota
Bengkulu, 38227. Telp (0778) 466 749, situs
https://bankbsi.co.id. Alasan penulis memilih lokasi ini

sebagai tempat penelitian disini, karena memiliki sumber
informasi mengenai peran perbankan syariah terhadap
pembiayaan UMKM di masa pandemi covid-19 pada PT.
Bank Syariah Indonesia Tbk KC Bengkulu S. Parman 2.
C. Subjek atau Informan Penelitian

Dalam pemilihan subjek atau informan penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu.*® Peneliti
hanya memilih orang-orang atau informan tertentu yang
menurut peneliti bisa memberikan informasi yang
diinginkan peneliti. Informan dalam penelitian ini terdiri

dari 2 orang karyawan dan 3 orang nasabah UMKM pada

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitataif (Bandung: Alfabeta, 2020),
www.depkop.go.id.
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PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Bengkulu S. Parman

2 yaitu :
Pengelompokan Sumber Informan
Tabel 1.1

Daftar Nama Informan (Karyawan BSI)
No. Nama Usia Jabatan
1. | Afzul Nanda 36 Tahun Micro Relationship

Manager

2. | Ahmad Syahri 26 Tahun Micro Staff

Sumber : Wawancara, pada Tanggal 16 Februari 2021

Tabel 1.2
Daftar Nama Informan (UMKM)
NO | Nama Responden Pekerjaan
UMKM
1 | Lilik Adi Pempek panggang
2 | Dedi Indra Las profil
3 | Dusna Herawati Ternak ayam potong

Sumber : Wawancara, pada Tanggal 16 Wawancara pada Tanggal 16 Februari
dan 11 Maret 2021
D. Metode Pengumpulan Data
Data adalah segala fakta atau keterangan tentang sesuatu
yang dapat di jadikan bahan untuk menyusun suatu
informasi. Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu
objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. Definisi

data mirip dengan definisi dari informasi, hanya saja
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informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan, sedangkan data
lebih menonjolkan aspek materi.** Adapun sumber dan
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Sumber Data
a. Data Primer
Merupakan data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau
objek penelitian.*’ Data primer ini diperoleh secara
langsung dari penelitian di lapangan, data ini
diperoleh melalui teknik wawancara pihak yang
bersangkutan serta dokumentasi atau arsip
perusahaan yang berwujud tindakan-tindakan
sosial dan kata-kata dari pihak yang terlibat
dengan masalah yang diteliti secara langsung.
b. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita
butuhkan. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah buku, jurnal, skripsi, serta sumber lain yang
berkaitan dengan topik atau pembahasan dalam

penelitian ini.

% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005),
https://ejournals.umma.ac.id/index.php/brand.
40 Burhan Bungin, Metode Penelitian ..., h. 132
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Menurut  Sutrisno Hadi, pengertian dari
observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis.**

Peneliti  melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek yang di teliti yaitu
mengenai peran perbankan syariah terhadap
pembiayaan UMKM di masa pandemi covid-19.

b. Studi kepustakaan

Studi pustaka adalah suatu karangan ilmiah
yang berisi pendapat berbagai pakar mengenai
suatu masalah, yang kemudian di telaah,
dibandingkan dan ditarik kesimpulan.*?
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
menggunakan buku-buku, literatur ataupun bahan
pustaka, kemudian mencatat atau mengutip
pendapat para ahli yang ada di dalam buku

tersebut.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018).

2 Datu Mulyono, Haryanto & Hartono Ruslijanto, Metode Penulisan Dan
Penyajian Karya limiah (Jakarta: EGC, 1999), http://e-
journal.unipma.ac.id/index.php/capital.
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c. Wawancara (Interview)

Menurut  Slamet, pengertian wawancara
(Interview) adalah cara yang dipakai untuk
memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi
sosial antara peneliti dengan yang diteliti.**

Penulis  melakukan  wawancara  secara
terstruktur dengan karyawan yaitu mengenai peran
perbankan syariah terhadap pembiayaan UMKM
di masa pandemi covid-19 dan juga mewawancarai
nasabah UMKM untuk memastikannya.

d. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.**

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan

analisis data model Miles dan Huberman, yaitu dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

* Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta:
Leutikaprio, 2016).
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitataif, (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 124
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederha-naan,
pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari
catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara
terus menerus selama pengumpulan data berlangsung.

Adapun langkah vyang dilakukan vyaitu peneliti
mereduksi data yang telah di dapat dari lapangan yang
berkaitan langsung dengan tema penelitian yaitu peran
perbankan syariah terhadap pembiayaan UMKM di masa
pandemi covid-19.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman,
sekumpulan  informasi  tersusun  yang  memberi
kemungkinan  adanya  penarikan  simpulan  dan
pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya.
Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

Setelah itu langkah selanjutnya adalah peneliti
menyajikan data yang dirangkum berdasarkan fakta di
lapangan, lalu di interprestasikan dengan teori yang

berkenaan dengan tema penelitian yaitu peran perbankan
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syariah terhadap pembiayaan UMKM di masa pandemi
covid-19.
3. Penarikan Simpulan (Verifikasi)
Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan simpulan dan
verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila simpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang
dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel.*
Langkah terakhir yang dilakukan vyaitu peneliti
menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk naratif.
Setelah itu peneliti memberi kesimpulan terhadap hasil

penelitian yang di dapat.

% Hardani, Metode Penelitan Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV.
Pustaka IImu, 2020).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Informan

Informan dalam penelitian ini

berjumlah 5 orang,

yang terdiri dari 1 orang Micro Relationship Manager, 1

orang Micro Staff, 3 orang nasabah UMKM.

Profil Informan dalam Penelitian

Tabel 2.1
No. Nama Usia Jabatan
1. | Afzul Nanda 36 Tahun Micro Relationship
Manager
2. | Ahmad Syahri 26 Tahun Micro Staff
Tabel 2.2
NO Nama Usia Pekerjaan Alamat
Responden
UMKM
1 | Lilik Adi 42 Pempek JI. Mangga
Tahun panggang
2 | Dedi Indra 41 Las profil JI. Panti Asuhan
Tahun
3 | Dusna 48 Ternak ayam | Betungan
Herawati Tahun potong

40
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B. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI)

PT. Bank Syariah Indonesia atau yang disingkat
dengan BSI adalah Bank (Perbankan) Syariah yang
didirikan pada 01 Februari 2021 pukul 13.00 WIB dan
diresmikan oleh Presiden Jokowi. Pendirian Bank Syariah
Indonesia ini adalah bagian dari upaya dan komitmen
Pemerintah dalam memajukan ekonomi syariah sebagai
pilar baru kekuatan ekonomi nasional yang juga secara
jangka panjang akan mendorong Indonesia sebagai salah
satu pusat keuangan syariah dunia.

Bank Syariah Indonesia merupakan penggabungan
(merger) dari 3 Bank BUMN yaitu PT Bank BRIsyariah
Tbk, PT Bank BNI Syariah dan PT Bank Syariah Mandiri.
Dengan merger ini maka perbankan syariah di Indonesia
menjadi lebih inovatif, lebih bermanfaat, dan lebih kuat
sehingga bisa menjadi bagian dari motor pembangunan
Indonesia.*®

2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Indonesia Thk KC
Bengkulu S. Parman 2
1. Visi PT. Bank Syariah Indonesia Thk KC Bengkulu S.

Parman 2

# «Anwar, ‘Tiga Bank Syariah Merger, Ini Perubahan Layanan Nasabah Di
Masa Transisi’, Https://Money.Kompas.Com/Read/2021/02/01/103000826/Tiga-Bank-
Syariah-Merger-Ini-Perubahan-Layanan-Nasabah-Di-Masa-Transisi. Diakses 04
September 2021 19.02 WIB.”
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Menciptakan Bank Syariah yang masuk ke dalam
10 besar menurut kapitalisasi pasar secara global dalam
waktu 5 tahun ke depan.
2. Misi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Bengkulu S.
Parman 2
a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di
Indonesia.
b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik
bagi para pemegang saham.
c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para
talenta terbaik Indonesia.*’
3. Logo PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Bengkulu S.

Parman 2

BS. BANK SYARIAH
INDOMESIA

Adapun makna Logo tersebut yaitu, bertuliskan BSI
dengan bintang berwarna kuning di ujung atas sebelah
kanan. Di samping tulisan BSI tersemat kata Bank Syariah

47 “Https://Bankbsi.Co.Id/", Diakses Pada Hari Kamis, Tanggal 04 September
2021, Pukul 21.20 WIB.
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Indonesia. Logo BSI memiliki bintang bersudut 5, ini
merepresentasikan 5 sila pancasila dan 5 rukun islam.*®

4. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Thk KC
Bengkulu S. Parman 2.

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk
KC Bengkulu S. Parman 2

BRANCH MANAGER

BRANCH ADMINISTRASI

MICRO MARKETING FINANCING MANAGER
MARKETING MANAGER SUPPORT OPERASIONAL
MANAGER SMEC MANAGER
MICRO CONSUMER
RELATIONSHIP BUSINESS - AREA
MANAGER STAFF SUPPORT
- LEGAL - CUSTOMER
OFFICER SERVICE
- APRAISAL - TELLER
- ADMINISTRAT - BACK OFFICE
ION
MIKRO STAFF FINANCING

8 “Hitps://Money.Kompas.Com/Read/2021/02/01/154325626/Bank-Syariah-

Indonesia-Resmi-Beroperasi-Begini-Bentuk-Logodanmaknanya?Page=all#:~:
Text=%22BS1%20jadi%20representasi%20Indonesia%20baik,1%2F2%2F2021),
Diakses Pada Hari Kamis, Tanggal 04 September 2022.”
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Adapun tugas dari masing-masing struktur organisasi
PT. Bank Syariah Indonesia Thk KC Bengkulu S. Parman 2
yaitu :

1. Branch Manager (BM)

Bertanggung jawab atas keseuruhan berjalannya
sistem operasional perbankan baik level kantor cabang
utama dan kantor cabang pembantu dan merencanakan,
mengkoordinasikan dan mensupervisi seluruh kegiatan
Kantor Cabang, yang meliputi kegiatan pemasaran dan
operasional untuk menjamin tercapainya suatu target
anggaran yang ditetapkan secara efektif dan efisien
oleh bank.

2. Branch Administrasi (BA)

Bertanggung jawab untuk mengadministrasikan
seluruh berkas yang menyangkut kenggotaan PT. Bank
Syariah Indonesia Tbk KC Bengkulu S. Parman 2,
mengarsipkan semua surat-surat masuk dan keluar.

3. Micro Marketing Manager (MMM)

Bertanggung jawab atas tercapainya suatu target
marketing di area mikro syariah baik funding maupun
lending, dapat terselenggaranya rapat marketing dan
terselesaikannya permasalahan ditingkat marketing,
melakukan penilaian terhadap potensi pasar serta
dalam pengembangan pasar. Bertanggung jawab atas

program-program marketing di segmen bisnis mikro,
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dan bertanggung jawab terhadap sumber daya manusia
(SDM) yang menjadi sub ordinatnya baik dari segi
bisnis maupun administrasi.

Marketing Manager SMEC (MM SMEC)

Bertanggung jawab atas tercapainya target market
baik funding maupun lending, terselenggarannya rapat
AO dan terselesaikannya permasalahan ditingkat AO,
mensupervisi teamwork dalam kegiatan pemasaran
marketing cabang untuk mencapai target dan plan bank
secara efektif dan efisien.

Financing Support Manager (FSM)

Memastikan seluruh kegiatan yang berkaitan deng-
an aspek Finance Support telah sesuai dengan standar-
standar kebijakan prosedur yang berlaku serta sudah
melakukan kegiatan seperti pengawasan dokumentasi
dan kualitas pembiayaan yang diberikan pihak bank
bersangkutan. Bertanggung jawab melakukan supervisi
terhadap proses pembiayaan baik dari aspek penilaian
jaminan, aspek yuridis atau legal, pengadministrasian
dan pelaporan.

Manager Operasional (MO)

Bertanggung jawab atas pelayanan-pelayanan yang
memuaskan (service excellent) kepada mitra sehingga
transaksi yang dilakukan nasabah (customer) di Kantor

Cabang Induk dapat diselesaikan dengan baik serta
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sesuai dengan justifikasi master plannya, terevaluasi
dan terselesaikannya seluruh permasalahan yang ada
dalam operasional.

Mikro Relationship Manager (MRM)

Bertugas sebagai kepala unit bagian mikro di
tempat yang telah di tetapkan dalam tugas. Adapun
tugas yang dilakukan seperti survey lapangan, serta
segala hal yang berkaitan dengan pemasaran produk
mikro.

Mikro Staff (MS)

Bertugas melakukan pemasaran terhadap produk
mikro, baik itu mikro 25,75 ataupun 200 ib.
Consumer Business Staff (CBS)

Melakukan proses marketing untuk segmen
komersial khususnya giro, deposito dan pembiayaan
konsumtif, memasarkan pembiayaan sesuai dengan
ketentuan pembiayaan consumer dengan target yang
telah ditetapkan, melakukan proses pembiayaan baru
danperpanjangan meliputi antara lain detil analisa
kualitatif, menyiapkan kelengkapan dan keabsahan
dokumen pembiayaan serta mengusulkan pembiayaan
kepada komite pembiayaan untuk mendapatkan
keputusan, mengelola tingkat kesehatan pembiayaan

nasabah binaan yang menjadi tanggung jawabnya dan
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mempertahankan kualitas pembiayaan yang sesuai
dengan target yang ditetapkan.
Area Support (AS)

Bertanggung jawab terhadap administrasi laporan
pencapaian harian sales dan monitoring atas pengadaan
tools (Sales tools, Collection tools, dan Relationship
tools di area).

Appraisal

Melakukan penilaian jaminan dan trade checking.
Layanan perbankan dan kelayakan pengguna produk
perbankan dengan syarat dan kuota spesifik tertentu.
Administration Financing (ADP)

Bertanggung jawab untuk mengelola administrasi
pembiayaan mulai dari pencairan hingga pelunasan,
pengarsipan seluruh berkas pembiayaan, pengarsipan
jaminan pembiayaan, pelaporan asuransi, mengelola
izin/dokumen yang sudah jatuh tempo, sebagai custody
(dual control dengan Financing Document & Report).
Memverifikasi data administrasi customer bank dan
produk perbankan.

Teller

Melayani nasabah untuk transaksi setor dan
penarikan tunai maupun non tunai sesuai service level
agreement (SLA) yang ditetapkan untuk mencapai

service excellent.
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14. Customer Service (CS)

Melayani nasabah dengan memberikan informasi
tentang produk dan layanan serta menerima dan
menangani keluhan nasabah dan melakukan koordinasi
dengan pihak-pihak terkait untuk penyelesaiannya,
memahami produk layanan yang terkait dengan operasi
layanan customer service. Memperhatikan dan menjaga
kebersihan lingkungan kerja terutama tempat Kerja,
tempat tunggu nasabah, tempat brosur, dan area
banking hall.

15. Back Office

Bertanggung jawab untuk mengelola administrasi

keuangan hingga ke pelaporan keuangan.®

C. Hasil Penelitian
1. Peran BSI Terhadap Pembiayaan UMKM di Masa

Covid-19

Adapun berdasarkan hasil penelitian yang terjadi di
lapangan, maka penulis mendeskripsikan pendapat
informan, yaitu sebagai berikut :

Menurut Bapak Afzul Nanda, menjelaskan bahwa :

Bank Syari’ah Indonesia berperan dalam program
penyaluran pembiayaan ke segmen UMKM dari
program pemerintah, beberapa produk pembiayaan
yang dipasarkan itu ada KUR (Kredit Usaha
Rakyat), KUR merupakan pembiayaan/ kredit pada
UMKM vyang tidak lagi  mendapatkan

49 Dokumentasi PT. BRISyariah Thk Kantor Cabang Bengkulu Tahun 2020
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pembiayaan/kredit dari bank serta/ ataupun tak lagi
mendapatkan kredit program dari pemerintah,
dikala meminta pembiayaan/kredit dikemukakan,
yang dinyatakan dengan perolehan anggapan data
debitur kecuali membuat tipe kartu kredit, KKB,
KPR, serta kredit konsumtif yang lain.>

a. Rescheduling

Rescheduling ialah transformasi jangka waktu
fasilitas.>® Begitupun dalam PBI No. 13/9/PBI/2011
tentang pergantian atas Peraturan Bank Indonesia No.
10/18/PBI1/2008 tentang Restrukturisasi pembiayaan
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, penjadwalan
ulang (rescheduling) ialah pergantian agenda
pembayaran kewajiban nasabah ataupun jangka
waktunya.’®. Sebagian alternatif rescheduling yang
dapat bank berikan, sebagai berikut:

a) Memperpanjang Tenggang Waktu Kredit
Memperpanjang  tenggang  waktu  kredit
dilakukan dengan cara debitor diberikan
kemauan dalam permasalahan tenggang waktu
kredit, contohnya perpanjangan tenggang waktu

kredit dari 6 bulan jadi satu tahun sehingga

% Afzul Nanda, “Micro Relationship Manager BSI Kota Bengkulu pada
tanggal 16 Februari 2021”

% Ahmad Zawirdan, “Perbandingan Penanganan Pembiayaan Bermasalah
Antara Perbankan Syariah Dengan Perbankan Konvensional,” in Skripsi (Bengkulu:
http://repository.iainbengkulu.ac.id/id/eprint/3969, 2019), 64.

52 Andini Salamah and Arrison Hendry, “Pola Resecheduling Pada Pembiayaan
Bermasalah Berakad Murabahah Di Bank Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Perbankan
Syariah SEBI 6, no. 1 (2018): 30-31.
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debitur memiliki waktu yang sangat lama untuk
dikembalikan.>®
b) Memperpanjang Tenggang Waktu Angsuran
Memperpanjang angsuran nyaris mirip dengan
tenggang waktu kredit. Dalam perihal ini
tenggang waktu angsuran  diperpanjang
kreditnya, contohnya dari 36 kali menjadi 48
kali serta perihal ini pasti saja jumlah angsuran
juga jadi kecil bersamaan dengan akumulasi
jumlah angsuran.*
Menurut informasi yang di dapat dari nasabah
UMKM vyaitu Ibu Dusna Herawati pada hari kamis 11
Maret 2021, bahwa:

Di Bank Syariah Indonesia KC. S.Parman 2 saya
mengambil pembiayaan akad murabahah dengan
jumlah setoran Rp.4.000.000/bulan selama 5 tahun,
sudah 2 kali mendapat keringanan pembayaran
restrukturisasi covid-19, yang awalnya pada bulan
Mei 2020-Maret 2021 dan dilanjutkan Maret 2021-
Februari 2022 dengan angsuran Rp.3.000.000/bulan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
nasabah di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan

adanya rescheduling, Ibu Dusna mendapatkan

keringanan restrukturisasi penjadwalan ulang berupa

58 “Https://M.Solopos.Com/Turut-Membangun-Negeri-Bsi- Terus-Peduli-Dan-

Memberi-Arti-Di-Masa-Pandemi-1145972/Amp.”
% Kasmir, Mananjemen Perbankan, 4th ed. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003).
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diperpanjang batas waktu angsuran selama 2 tahun
berturut-turut.
b. Reconditioning

Persyaratan  ulang  (reconditioning), ialah
pergantian sebagian ataupun segala syarat pembiayaan
tanpa menaikkan sisa pokok kewajiban nasabah yang
memang wajib dibayar pada bank baik itu pergantian
jumlah angsuran, agenda pembayaran, jangka waktu
serta lain- lain.”

Menurut informasi yang di dapat dari nasabah
UMKM yaitu Bapak Dedi Indra pada hari kamis 11
Maret 2021, bahwa:

Di Bank Syariah Indonesia saya mengambil
pembiayaan akad murabahah dengan jumlah setoran
Rp. 7.300.000/bulan selama 3 tahun, saya sudah 2 kali
mendapat keringanan pembayaran restrukturisasi
covid-19, yang berawal pada bulan Juli 2020-Maret
2021 dan dilanjutkan bulan Maret 2021-Februari 2022
dengan angsuran Rp. 150.000/bulan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
nasabah di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya reconditioning, Bapak Dedi Indra mendapatkan
keringanan, baik itu berupa perubahan jumlah
angsuran yang berawal membayar Rp. 7.300.000/bulan

kini menjadi Rp.150.000/bulan, jadwal pembayaran

® Esy Nur Aisyah dan Maharani, “Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah Pada UMKM Di Masa Pandemi Covid-19,” in Prosiding SENANTIAS
2020, vol. 1 (Malang, 2020), 294-295.
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yang awalnya selama 3 tahun kini berubah mengulang
akad menjadi 5 tahun karena ditambah jangka waktu
restrukturisasi 2 tahun tadi.

Menurut peneliti yang di dapat dari pengamatan
observasi di Bank Syariah indonesia KC. S. Parman 2
ada salah satu karyawan Micro Staff BSI mengatakan
kepada nasabah UMKM bahwa:

Atas nama Bapak Azwar Annas, ini saya
memberitahuan bahwa Bapak sudah bisa mendapatkan
Reconditioning atau Persyaratan ulang, jadi Bapak
pada agenda pembayaran jangan dulu setor
angsurannya kalau belum ada pemberitahuan dari saya,
nanti akan saya konfirmasi Bapak kapan sudah mulai
angsurannya, takutnya kalau tiba-tiba Bapak langsung
ingin membayar angsuran tanpa ada arahan dari saya,
angsuran itu bakalan masuk sebelum terjadinya
pengajuan penyelesaian pembiayaan bermasalah.®

Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh
peneliti di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya rescheduling, Bapak Azwar mendapatkan
arahan untuk sistematika agenda pembayaran.

b. Restructuring
Penataan ulang (Restructuring) yaitu upaya
penanganan pembiayaan macet dengan melakukan

penyusunan kembali ataupun pergantian syarat

% Observasi di Bank Syariah Indonesia, 16 Februari 2021
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pembiayaan yang tak terbatas pada reconditioning
ataupun rescheduling,” diantaranya ialah :
a). Akumulasi dana sarana biaya bank
b). Pemindahan akad pembiayaan
¢). Pemindahan biaya jadi pesan beharga syari’ah
dalam jangka waktu menengah
d). Pemindahan biaya jadi serta modal sedangkan
kepada industri nasabah.*®
Adapun syarat-syarat restrukturisasi pembiayaan
di masa covid-19 di Bank Syariah Indonesia KC.
Bengkulu S.Parman 2, antara lain :
1) Bukti permohonan restrukturisasi dari nasabah
2) Bukti legalitas nasabah
3) Bukti  kepemilikan  agunan,  pengikatan,
pendaftaran agunan, dan penutupan asuransi
4) Bukti persetujuan pembiayaan
5) Bukti perjanjian/akad pembiayaan/kerjasama
6) Bukti dokumen pembiayaan lainnya.*®
Menurut informasi yang di dapat dari nasabah
UMKM vyaitu Ibu Lilik Adi Sutikno pada hari selasa
16 Februari 2021, bahwa:

57 Aisyah dan Maharani, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada
UMKM Di Masa Pandemi Covid-19.”

%8 Umam dan Utomo, PERBANKAN SYARIAH Dasar-dasar & Dinamika
Perkembangannya di Indonesia.

% Dokumentasi PT. Bank Syariah Indonesia Thk Kantor Cabang Bengkulu
Tahun 2021
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Di Bank Syariah Indonesia saya mengambil
pembiayaan akad murabahah dengan jumlah setoran
Rp.5.500.000/bulan selama 5 tahun, saya mengambil
pembiayaan  di  BSI  dipergunakan  untuk
pengembangan usaha pempek panggang dan investasi
yang sangat membantu perekonomian saya. Dan juga
saya selama pandemi covid-19 mendapat keringanan
pembayaran restrukturisasi covid-19 selama 1 tahun
dengan hanya membayar angsuran
Rp.1.000.000/bulan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
nasabah di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya restructuring, lbu Lilik Adi Sutikno
mendapatkan restrukturisasi pembiayaan.

2. Kendala Pada BSI Kota Bengkulu
Secara umum, kendala/permasalahan pada bank,
yaitu:

a). Sosialisasi kepada warga masih kurang

b). Suku bunga di KUR masih ada yang menganggap
lebih tinggi

¢). Lambatnya angsuran klaim dari Lembaga Penjaminan

d). Kesulitan mencari debitur yang cocok dengan kriteria
serta persyaratan

e). Ada dispute terhadap sebagian syarat KUR.%

% Etty Mulyati, Kredit Perbankan Aspek Hukum Dan Pengembangan Usaha
Mikro Kecil Dalam Pembangunan Perekonomian Indonesia Indonesia (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2016), http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/.
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Menurut Bapak Afzul Nanda selaku Micro
Relationship Manager BSI Kota Bengkulu KC. S. Parman
2, kendala pembiayaan Bank Syariah Indonesia saat ini
lebih kesasaran bank karena Bank Syariah Indonesia pasti
menawarkan aspek-aspek syariah jadi warga masih kurang
mengerti tentang bank syariah dan menyangka bank
syariah itu mirip seperti bank konvensional karena secara
prinsip bank syariah harus memang benar-benar
memastikan tujuan penggunaan dananya sesuai aspek
syariah walaupun nasabah punya kemampuan bayar yang
lebih sanggup untuk mengangsur tetapi tujuan dana tidak
sesuai dengan aspek syariah otomatis itu tidak bisa
dibiayai.

Sedangkan menurut Bapak Ahmad Syahri selaku
Mikro Staff juga ditempat yang sama, mengakuh ada
sebagian nasabah UMKM yang ingin mengajukan syarat-
syarat restrukturisasi pembiayaan di masa covid-19 akan
tetapi nyatanya setelah ditelusuri usaha nasabah tersebut
tidak terdampak covid-19, apabila pihak bank tidak
menverifikasikannya takutnya nasabah angsurannya

menunggak.
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D. Pembahasan
1. Analisis Peran BSI Terhadap Pembiayaan UMKM di
Masa Covid-19
Peran yang digunakan PT. Bank Syariah Indonesia
Thk KC Bengkulu S. Parman 2 terhadap nasabah
pembiayaan UMKM  vyaitu memberikan  produk
pembiayaan KUR (Kredit Usaha Rakyat) yang memang
diperuntukkan pembiayaan khusus kepada UMKM sudah
terealisasi baik, tepat sasaran dan sesuai dengan yang
telah diarahkan dan ditujukan kepada UMKM.
Berikut peran BSI dalam penyelesaian pembiayaan
bermasalah, antara lain:
a. Rescheduling
Penjadwalan kembali (rescheduling) pembiayaan
boleh dilaksanakan atas permohonan secara tertulis
dari nasabah atau karyawan BSI yang akan
menawarkan pola penyelamatan pembiayaan macet
apabila sudah nampak pada nasabah yang
pembayarannya macet. BSI telah menggunakan
Rescheduling untuk mengatasinya, bahwa nasabahlah
yang inisiatif mengajukan rescheduling. Sehingga
pihak bank memberikan persyaratannya dan akan
memantau informasi mengenai pengurusan nasabah
karena ini sangat berkaitan dengan kualitas angsuran

yang diberikan oleh nasabah kepada bank. Setelah itu
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bank juga akan sering sesekali kunjungan terhadap
nasabah untuk mengetahui perkembangan usahanya.”*

Peran  yang digunakan PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk KC Bengkulu S. Parman 2 terhadap
nasabah pembiayaan UMKM pada Rescheduling
yaitu terdapat pada perpanjangan tenggang waktu
kredit yang sudah terlaksana dengan baik.

b. Reconditioning

Peran  yang digunakan PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk KC Bengkulu S. Parman 2 terhadap
nasabah pembiayaan UMKM pada Reconditioning
yaitu sudah baik dalam menjalankan perannya untuk
melayani, menginformasikan, pemantauan, dan
melaksanakan tugas dalam persyaratan ulang
(Reconditioning) untuk nasabah UMKM yang
terdampak pandemi covid-19.

C. Restructuring

Peran  yang digunakan PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk KC Bengkulu S. Parman 2 terhadap
nasabah pembiayaan UMKM pada Restructuring atau
restrukturisasi yaitu sudah baik terlaksana, akan tetapi
hanya terlaksanakan pada pemindahan akad

pembiayaannya saja.

8! Salamah and Hendry, “Pola Resecheduling Pada Pembiayaan Bermasalah
Berakad Murabahah Di Bank Syariah.”



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka kesimpulan dari penulis yaitu bahwa
peran perbankan syariah terhadap pembiayaan usaha mikro
kecil dan menengah di masa pandemi covid-19 (studi kasus
pada BSI Kota Bengkulu) yaitu memberikan program
penyaluran pembiayaan ke segmen UMKM dari program
pemerintah dengan produk pembiayaan KUR (Kredit Usaha
Rakyat), memberikan penyelesaian pembiayaan bermasalah
dengan melaksanakan konvesi akad pembiayaan, untuk
nasabah yang UMKM-nya terdampak pandemi covid-19,
dengan cara keringanan pembayaran angsuran berapapun
semampunya sepanjang 1 tahun.

Adapun syarat-syarat restrukturisasi pembiayaan di
masa covid-19 di Bank Syariah Indonesia KC. Bengkulu
S.Parman 2, antara lain :

1). Bukti permohonan restrukturisasi dari nasabah

2). Bukti legalitas nasabah

3). Bukti kepemilikan agunan, pengikatan, pendaftaran
agunan, dan penutupan asuransi

4). Bukti persetujuan pembiayaan

5). Bukti perjanjian/akad pembiayaan/kerjasama

6). Bukti dokumen pembiayaan lainnya.

58
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, adapun
saran yang dapat peneliti berikan, yaitu :

1. Untuk PT. Bank Syariah Indonesia Thk KC Bengkulu
S. Parman 2 vyaitu agar bisa mempertahankan,
memperhatikan dan cepat menangani pelayanan kepada
nasabah UMKM pembiayaan nasabah UMKM agar
perekonomian sektor riil di Indonesia senantiasa lebih
membaik dan bisa bersaing dengan perusahaan lain
serta dapat mencapai tujuan dari perusahaan tersebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya alangkah baiknya agar
mengkaji lebih banyak sumber ataupun referensi
mengenai  peran  perbankan syariah  terhadap
pembiayaan UMKM agar hasil penelitiannya dapat
lebih baik dan lebih lengkap lagi, serta bisa
melanjutkan penelitian ini dengan penyelesaian

pembiayaan bermasalah pada kombinasi dan eksekusi.
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